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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Pondok pesantren merupakan sebuah institusi Islam non-formal tertua
di Indonesia. Jika dilihat lewat sejarah, maka dapat diketahui bahwa cikal bakal
pondok pesantren telah ada sejak datangnya Islam di Indonesia. Para ulama
yang juga merupakan pedagang mengembangkan dakwah Islam lewat dunia
pendidikan dan untuk memfasilitasinya maka didirikan sebuah pondok
pesantren.

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tertua yang
berfungsi sebagai benteng pertahanan dan pusat dakwah serta pengembangan
Islam di Indonesia. Kata pesantren (santri) berasal dari bahasa Tamil yang
berarti guru mengaji. Menurut sumber lain, kata pesantren berasal dari bahasa
India “shastri” (akar kata: shastra) yang berarti “buku suci”, “buku ilmu”.
Lembaga pesantren disebut juga “surau” (Sumatera Barat), “dayah” (Aceh),
“pondok” (Jawa).”’

Pendapat lain mengatakan, pesantren adalah institusi pendidikan yang
berada di bawah pimpinan seorang atau beberapa kiai dan dibantu oleh
sejumlah santri senior serta beberapa anggota keluarganya. Pesantren menjadi
bagian yang sangat penting bagi kehiudpan kiai, sebab ia merupakan tempat

bagi sang kiai untuk mengembangkan dan melestarikan ajaran, tradisi, dan

7 Alwan Khoiri dan Idris Thaha, “Pesantren,” Ensiklopedi Islam, Vol. 5 ed. Nina M.
Armando, et. Al. (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), hal. 296.

76



77

pengaruhnya di masyarakat. Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan
yang ikut memengaruhi dan menentukan proses pendidikan nasional.’®

Dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain, pesantren memiliki
kekhususan. Para santri atau para murid tinggal bersama kiai atau guru mereka
dalam satu kompleks tertentu. Mereka hidup mandiri dan dapat menumbuhkan
ciri-ciri khas pesantren, seperti: Hubungan yang akrab antara santri dengan
kiai, kepatuhan dan ketaatan santri kepada kiai, kehidupan mandiri dan
sederhana para santri, semangat gotong royong dalam suasana penuh
persaudaraan, serta kehidupan santri yang disiplin dan suka bertirakat.

Sejarah dan perkembangan pesantren terdapat dua versi pendapat
mengenai asal usul dan latar belakang berdirinya pesantren di Indonesia.
Pendapat pertama menyebutkan bahwa pesantren berakar pada tradisi Islam itu
sendiri, yaitu tradisi tasawuf. Pesantren memiliki kaitan yang erat dengan
tempat pendidikan yang khas bagi kaum sufi. Pendapat ini berdasarkan fakta
bahwa penyiaran Islam di Indonesia pada awalnya lebih banyak dilakukan para
guru sufi yang melaksanakan amalan dzikir dan wirid tertentu.

Pemimpin tasawuf mewajibkan pengikutnya untuk melaksanakan suluk
(latihan spiritual) selama 40 hari dalam 1 tahun dengan cara tinggal bersama
dengan murid atau santrinya dalam sebuah langgar atau padepokan untuk
melakukan ibadah di bawah bimbingan kiai. Untuk keperluan suluk ini, para
kiai meyediakan ruangan khusus untuk penginapan dan tempat memasak yang

terletak di kiri kanan langgar atau padepokan. Disamping mengajarkan amalan

8 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Dharma Bhakti, 1978), hal. 67.
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tasawuf, para murid juga diajarkan kitab agama dalam berbagai cabang ilmu
pengetahuan Islam. Aktivitas yang dilakukan pengikut guru tasawuf dan
muridnya dalam perkembangan selanjutnya, tumbuh dan berkembang menjadi
lembaga pesantren. Jadi, pesantren tumbuh dari padepokan pengajian yang
relatif terbatas.

Pendapat yang kedua menyebutkan bahwa pesantren pada mulanya
merupakan pengambilalihan dari sistem “pesantren” yang diadakan oleh orang
Hindu di Nusantara. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa jauh sebelum
datangnya Islam ke Indonesia, semacam pesantren telah ada di negeri ini.
Lembaga ini pada masa itu dimaksudkan sebagai tempat mengajar agama
Hindu dan tempat kader penyebar agama Hindu. Tradisi penghormatan murid
kepada guru, yang pola hubungan antar keduanya tidak didasarkan kepada hal
yang bersifat materiil, juga sebagiannya bersumber dari tradisi Hindu. Fakta
lain yang menunjukkan bahwa pesantren bukan sepenuhnya berakar dari tradisi
Islam adalah tidak ditemukannya lembaga pesantren di negara Islam lainnya.
Sementara lembaga pesantren banyak ditemukan dalam masyarakat Hindu dan
Budha, seperti di India, Myanmar dan Thailand.”® Keberadaan dan
perkembangan pesantren di Indonesia baru diketahui jelas setelah abad ke 16
M. Karya Jawa klasik, seperti serat cabolek dan serat centhini mengngkapkan
banyak pesantren besar yang mengajarkan berbagai kitab Islam klasik di

bidang figih, teologi, serta tasawuf.

 Alwan Khoiri dan Idris Thaha, “Pesantren,” Ensiklopedi Islam, Vol. 5 ed. Nina M.
Armando, et. Al. (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), hal. 296-270.
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Ada beberapa prinsip pendidikan yang diterapkan di pesantren, antara
lain: 1. Kebijaksanaan, 2. Kebebasan yang terpimpin, 3. Kemandirian, 4.
Kebersamaan, 5. Hubungan guru, santri, orang tua, dan masyarakat, 6. limu
yang diperoleh selain dari ketajaman akal, juga sangat bergantung pada
kesucian hati dan berkah kiai, 7. Kemampuan mengatur diri sendiri, 8.
Kesederhanaan, 9. Metode pengajaran yang khas, 10. Ibadah. Prinsip-prinsip
tersebut menjadi ciri khas dari sebuah pondok pesantren.®°

Di dalam tradisi pesantren, pengajian kitab klasik Islam umumnya
memakai metode sorogan, metode wetonan dan metode bandongan. Adapun
metode sorogan adalah bentuk belajar-mengajar dengan cara kiai hanya
menghadapi seorang santri atau sekelompok kecil santri yang masih dalam
tingkat dasar. Tata caranya adalah seorang santri menydorokan sebuah kitab di
hadapan Kiai, kemudian kiai membacakan beberapa bagian dari kitab tersebut,
lalu murid mengulangi bacaannya dengan baik. Santri yang telah menguasai
materi pelajarannya akan ditambahkan dengan materi yang baru.

Berikutnya metode wetonan dan bendongan adalah metode belajar-
mengajar dangan sistem ceramah. Kiai membaca kitab di hadapan kelompok
santri tingkat lanjutan dalam jumlah besar pada waktu-waktu tertentu, seperti
setelah sholat jama’ah shubuh dan isya’. Dalam metode ini, kiai biasanya

membacakan, menerjemahkan lalu menjelaskan kalimat yang sulit dari kitab

8 Alwan Khoiri dan Idris Thaha, “Pesantren,” Ensiklopedi 1slam, Vol. 5 ed. Nina M.
Armando, et. Al. (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), hal. 270.
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tersebut, dan para santri menyimak bacaan kiai sambil membuat catatan
penjelasan di pinggir kitabnya.

Pada garis besarnya bidang ilmu kitab Kklasik Islam yang biasanya
diajarkan di pesantren adalah tata bahasa Arab (nahwu-shorof), figih, hadits,
tafsir, tauhid, dan tasawuf. Pemilihan kitab yang diajarkan didasarkan pada
tingkat santri. Untuk santri tingkat dasar diajarkan kitab yang susunan
bahasanya sederhana. Pada tingkatan menengah disajikan kitab yang susunan
bahasanya agak rumit. Sedangkan pada tingkat tinggi atau tingkat khusus
diberikan Kitab yang tebal dan rumit susunan bahasanya.

Berikut penjelasan tentang pondok peantren yang dijadikan obyek
penelitian oleh penulis.

1. Profil Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah
Purwoasri
Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri adalah
cabang dari Pondok Pesantren Induk Al-Hikmah Purwoasri. Pondok
pesantren ini merupakan sebuah lembaga pendidikan pesantren yang
berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah, didirikan oleh KH. Badrus

Sholeh Arif dan istri Beliau yang bernama Ibu Nyai H. Azzah Badriyah

Badrus pada tahun 1941. Beliau wafat pada tahun 1987. Beliau

mempunyai delapan orang anak yang pada akhirnya mendirikan

pondok-pondok pesantren cabang Al-Hikmah Purwoasri. Hingga saat

ini Pondok Pesantren Al-Hikmah mempunyai beberapa lembaga formal



81

antara lain Sekolah Tinggi Agama Islam Badrus Sholeh (STAI-BA),
Madrasah Aliyah A-Hikmah, Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah,
Sekolah Dasar Terpadu Al-Hikmah, Madrasah Ibtida’iyah Al-hikmah,
Taman Kanak-kanak Al-Hikmah, dan Play Group Al-Hikmah. Salah
satu cabang dari pondok pesantren ini adalah Pondok Pesantren
Ahmada Al-Hikmah yang berdiri pada tahun 1995. Nama pesantren ini
diambil dari nama pendirinya yaitu Drs.KH. Ahmad Dain Arif anak ke-
5 dari KH. Badrus Sholeh Arif pendiri Pondok Pesantren Induk Al-
Hikmah. Beliau memiliki Sembilan orang anak namun, yang terakhir
meninggal dunia saat masih balita. Sebelumnya pesantren ini sempat
diberi nama Al-Furgon sesuai dengan nama putra pertama Beliau yaitu
Moh.Furgon Dain. Namun karena anak-anak Beliau yang lain merasa
iri, akhirnya Beliau mengganti nama pondok pesantren ini dengan nama
Beliau.

Pada mulanya, fasilitas pondok yang tersedia untuk santri hanya
berupa dua buah kamar, satu kamar mandi dan sebuah musholla kecil
untuk kegiatan mengaji kitab dan shalat berjamaah lima waktu. Selang
beberapa tahun, keadaan pondok pesantren mulai berubah secara
perlahan. Dan pada tahun 1997 pembangunan pondok khusus putri dan
putra dibangun secara bertahap hingga pada akhirnya musholla pun
diperluas. Selain itu fasilitas-fasilitas lain juga mulai dibangun. Seperti
dapur, koperasi, kamar mandi, dll. Karena kesabaran dan keteladanan

Beliau, pada akhir tahun 2010 Pondok Pesantren ini telah memiliki dua
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buah masjid, pondok putra sebanyak dua gedung dan pondok putri tiga
lantai. Selain itu Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah juga memiliki
fasilitas olah raga berupa lapangan sepak bola dan badminton.

Sampai saat ini, Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah terus
berkembang menjadi sebuah pondok pesantren yang baik dan dikenal
oleh banyak kalangan hingga keluar pulau. Kegiatan di dalam pondok
pun mulai bertambah setiap tahunnya demi memberikan ilmu duniawi
serta ukhrawi kepada para santriwan dan santriwatinya. Terdapat
kegiatan harian, mingguan, bulanan, serta tahunan yang dikembangkan
terus-menerus oleh pondok pesantren dan kegiatan ini bertujuan untuk
membentuk karakter dan kepribadian santri agar menjadi orang yang
sukses dalam berkarya untuk agama, bangsa maupun untuk kedua orang
tua. Sehingga Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri terus
berkembang pesat hingga kini.5!

b. ldentitas Yayasan
Nama Pondok Pesantren : Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah
Nomor Statistik : 512350616154
Alamat Pesantren : JI. Garuda No. 1 Purwoasri, Kediri

c. Kondisi Lingkungan Pesantren

1) Kondisi Sosial Budaya Masyarakat

81 Rois Sukamim, ketua pondok pesantren putra Ahmada Al-Hikmah. Wawancara tanggal 10
Desember 2016, Kantor PP. Ahmada Al-Hikmah pada pukul 15.45 WIB.
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Letak pesantren berada di samping jalur utama kota Kediri-
Surabaya, dikelilingi oleh beberapa lembaga formal umum (sekolah-
sekolah) dan berada di tengah desa sehingga hubungan dengan
masyarakat sekitar terjalin dengan baik dan saling tenggang rasa.
2) Kondisi Ekonomi Masyarakat
Karena pesantren terletak di desa pinggiran dan dikelilingi
oleh sekolah-sekolah umum lainnya, dan mayoritas penduduk
bekerja sebagai petani, guru, dan pedagang (warung-warung).
Sehingga tidak terlalu nampak ataupun mencolok antara yang kaya
maupun yang miskin.?
3) Pendidikan Formal
Pesantren menyediakan lembaga pendidikan Madrasah Diniyah dan
Salafiyah untuk menjaga tradisi salaf yang memang telah menjadi
tradisi tetap di Pondok Pesantren Al-Hikmah. Selain itu didukung
oleh beberapa lembaga pendidikan formal mulai dari Play Group,
RA, SD, MTS, MA, dan Sekolah Tinggi (STAI-BA) untuk
mendukung serta membekali santri agar tidak hanya menguasai ilmu

agama tapi juga ilmu umum.

82 Rois Sukamim, ketua pondok pesantren putra Ahmada Al-Hikmah. Wawancara tanggal 10
Desember 2016, Kantor PP. Ahmada Al-Hikmah pada pukul 15.45 WIB.
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d. Struktur Pesantren
1) Pimpinan/Kiai

KH. Ahmad Dain Arif Badrus adalah sosok pengasuh
maupun pemimpin yang tegas tapi sabar, berwibawa serta bijaksana
dalam mengambil sebuah keputusan. Berkat kepiawaian Beliau
dalam memimpin, Beliau dipercayai oleh saudara-saudaranya untuk
memimpin serta membangun salah satu lembaga formal yang
dimiliki oleh Pondok Pesantren Induk yaitu Madrasah Aliyah Al-
Hikmah sehingga Beliau diangkat menjadi kepala sekolah disana.
Kedudukannya sangat penting, berbagai kebijakan pondok
dikeluarkan bersama dengan dewan pengasuh lainnya dalam rangka
untuk menghasilkan kurikulum pembelajaran pesantren yang baik,
yang mana santri-santri pondok pesantren berasal dari berbagai
suku, etnis, dan budaya yang berbeda.

Dalam menjalankan kepemimpinannya, kiai selaku kepala
pondok mampu mengelola sumber daya manusia yang ada di pondok
pesantren. Kiai mampu menggerakkan ustadz/ustadzah, santri,
tenaga kependidikan dan non kependidikan serta pengurus untuk
melaksanakan tugas masing-masing dengan penuh Kketeraturan,
ketaatan dan kedisiplinan. Tindakan-tindakan kepemimpinan
(leadership actions) yang dilakukan oleh kiai antara lain
menentukan kondisi awal ustadz/ustadzah, santri dan staf,

menetapkan Kkriteria khusus perekrutan calon ustadz/ustadzah,
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memilih dan menempatkan ustadz/ustadzah sesuai dengan
kualifikasi pendidikan, mendeskripsikan tugas dan wewenang setiap
posisi, memberikan motivasi kerja, mendayagunakan staf,
meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan, membuat program
kerja, melaksanakan supervisi dan evaluasi kegiatan serta

mengorganisir dan menggerakkan santri.

Ustadz/ Ustadzah

-Pondok Putra

a) Ketua : Rois Sukamim

b) Sekretaris : Sirojul Azmin

c) Bendahara : Agus H. Harisul IImi
-Pondok Putri

a) Ketua : Melani Intan Safitri

b) Sekretaris : Salma Nurul 1zzah

c) Bendahara : Dian Lailatul Mukaromah

Ustadz yang mengajar serta tinggal di dalam pondok
berjumlah 15 orang, sedangkan ustadzah berjumlah 17 orang.
Santri

Jumlah santri baru tahun ajaran 2015/ 2016 berjumlah + 95
orang. Total santri yang bermukim di pesantren £ 430 orang. Namun
dari keseluruhan santri tersebut masih ada sebagian santri yang tidak
bermukim yang jumlahnya 12 orang. Jadi, jumlah seluruh santri

Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah adalah 442 orang. Rata-rata
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santri berasal dari daerah Kediri dan sekitarnya. Dan sebagian kecil
santri yang berasal dari daerah luar Jawa seperti Sumatra,
Kalimantan, Bali dan Sulawesi.

Rata-rata santri yang bermukim di dalam pondok merupakan
siswa Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah dan beberapa
orang merupakan mahasiswa STAI-BA yang sekaligus menjadi
ustadz maupun ustadzah.®®

e. Sarana/ Prasarana
1) Musholla/Masjid

Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah mempunyai masjid
yang mampu menampung ratusan santri dan difungsikan sebagai
tempat pembelajaran kitab kuning di waktu selain shalat. Namun,
dikarenakan semakin bertambahnya jumlah santri sehingga makin
lama masjid tidak mampu menampung, pada tahun 2010
dibangunlah sebuah masjid di sebelah timur masjid lama. Dan saat
ini, kedua masjid tersebut difungsikan untuk shalat berjamaah lima
waktu dan kajian kitab kuning.®*

2) Asrama
Pesantren terbagi menjadi dua tempat. Pesantren barat untuk santri
putri dan pesantren timur untuk santri putra. Kedua pesantren ini

dibatasi oleh sebuah rumah penduduk desa. Kondisi asrama putra

8 [klimatus Sa’diyah, Ustadzah senior Pesantren Ahmada Al-Hikmah. Wawancara tanggal
11 Desember 2016, di asrama putri PP. Ahmada Al-Hikmah pada pukul 09.12 WIB.

8 M. Saifullah, Pengurus harian Pondok putra Ahmada Al-Hikmah. Wawancara tanggal 11
Desember 2016, di kantor PP. Ahmada Al-Hikmah pada pukul 13.25 WIB.
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sangat sederhana dan terdiri dari tiga bangunan berlantai dua.
Namun, seiring bertambahnya jumlah santri putra dari tahun ke
tahun, akhirnya dibangunlah dua gedung baru di sisi barat dan timur
bangunan lama. Sedangkan asrama putri terdiri dari dua buah
bangunan berlantai tiga dan sebuah aula untuk kegiatan atau acara
tertentu.

a) Asrama Putra

Tabel 3.1 Sarana dan Prasana

No. | Jenis Jumlah Kondisi
1. | Asrama santri putra 5 Baik
2. | Kamar santri 20 Baik
3. | Kamar ustadz/ pengurus | 2 Baik
4. | Kamar mandi/ WC 15 Baik
5. | Masjid 2 Baik
6. | Aula 1 Baik
7. | Lapangan futsal 1 Baik
8. | Lapangan bulu tangkis |1 Baik
9. | Tempat wudlu 2 Baik
10. | Alat banjari 7 Baik
11. | Papan tulis 5 Baik
12. | Rak kitab/ Al-Qur’an 2 Baik
13. | Koperasi 1 Baik
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b) Asrama Putri
Gedung asrama putri terletak di belakang Dalem (rumah) Kiai.
Sehingga Bu Nyai bisa langsung memantau para santri putri.
Gedung asrama putri berbentuk letter L yang dibatasi oleh
sebuah halaman yang biasanya digunakan untuk tempat makan
para santri putri.

Tabel 3.2 Sarana dan Prasarana

No. | Jenis Jumlah Kondisi
1. | Asrama santri putri 2 Baik
2. | Kamar santriwati 8 Baik
3. | Kamar pengurus 1 Baik
4. | Kamar abdi dalem 1 Baik
5. | Kamar mandi dan WC | 16 Baik
6. | Dapur 2 Baik
7. | Koperasi 1 Baik
8. | Tempat wudlu 1 Baik
9. | Aula 1 Baik
10. | Rak kitab/ Al-Qur’an 5 Baik
11. | Setrika 2 Baik
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f. Kegiatan

Tabel 3.3 Kegiatan harian santri
No | Waktu Kegiatan
1. | 04.00-05.00 | Jama’ah Shubuh
2. | 05.00-06.00 | Ngaji Al-Qur’an, setoran Al-Quran bagi yang hafalan,
metodologi yanbu’a
3. | 06.00-07.00 | Istirahat (Persiapan Sekolah)
4. |07.00-12.45 | Sekolah (MTs/ MA / STAI-BA)
5. | 12.45-13.00 | Jama’ah Dhuhur
6
7
8

13.00-14.00 | Mengaji Shahih Bukhari Bagi Anak Aliyah Keatas*
14.00-15.00 | Istirahat

.| 15.00-16.00 | Jama’ah Ashar

9. |16.00-17.00 | Diniyah (Formal)

10. | 17.00-17.45 | Istirahat / Persiapan Jama’ah Maghrib

11. | 17.45-18.15 | Jama’ah Maghrib

12. | 18.15-19.00 | Diniyah (Formal)

13. | 19.00-19.45 | Jama’ah Isya’

14. | 19.45-20.40 | Mengaji Tafsir Jalalain Dan Shahih Bukhari**
15. | 20.40-21.30 | Musyawaroh Diniyah***

16. | 21.30-22.30 | Belajar (Pelajaran Sekolah)

17. | 22.30-04.00 | Istirahat

Selain kegiatan harian, ada pula kegiatan pengajian kitab
sebagai berikut:
1) Pengajian Kitab Kuning
Dalam hal ini, metodologi pembelajaran pada Pesantren
Salaf meliputi: Sorogan, wetonan atau bandungan, halagoh, hafalan
atau tahfidz, hiwar atau musyawarah, bahtsul masa’il (Mudzakaroh),
dan muhawarah / muhadatsah.®®
Metode-metode pembelajaran tersebut tentunya belum mawakili

keseluruhan dari metode-metode pembelajaran yang ada di pondok

8 Agus H. Harisul 1lmi, Koordinator pendidikan Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah.
Wawancara tanggal 23 Desember 2016, di kediaman pengasuh PP. Ahmada Al-Hikmah pada pukul
14.45 WIB.
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pesantren, tetapi setidaknya paling banyak diterapkan pada lembaga

pendidikan tersebut. Berikut ini adalah gambaran singkat bagaimana

bagaimana penerapan metode tersebut dalam sistem pembelajaran

santri.

a) Sorogan

Sorogan, berasal dari kata sorog (bahasa Jawa) yang
berarti menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya
dihadapan kiai atau pembantunya —asisten kiai. Sistem sorogan
ini termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri
berhadapan seorang guru, dan terjadi interaksi saling mengenal
diantara keduanya. Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif
sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita
sebagai orang alim. Sistem ini memungkinkan seorang guru
mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal
kemampuan seorang murid dalam menguasai bahasa Arab.
Dalam metode sorogan, murid membaca Kkitab kuning

dan memberi makna, sementara guru mendengarkan sambil
memberi catatan,komentar, atau bimbingan bila diperlukan.
Akan tetapi dalam metode ini, dialog antara guru dengan murid
belum atau tidak terjadi. Metode ini tepat bila diberikan kepada
murid-murid seusia tingkat dasar (Ibtidaiyah) dan tingkat
menengah (tsanawiyah) yang segala sesuatunya perlu diberi atau

dibekali.
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b) Wetonan atau bandungan

Weton/bandungan, istilah weton ini berasal dari kata
wektu (bhs.Jawa) yang berarti waktu, sebab pengajian tersebut
diberikan pada waktu-waktu tertentu, sebelum dan atau sesudah
melakukan shalat fardhu. Metode weton ini merupakan metode
kuliah, dimana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di
sekeliling kiai yang menerangkan pelajaran secara kuliah, santri
menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan padanya.

Cara penyampaian metode ini yakni seorang guru, Kiai,
atau ustadz membacakan serta menjelaskan isi kandungan kitab
kuning, sementara santri, murid, atau siswa mendengarkan,
memberi makna,dan menerima. Jadi, guru berperan aktif
sementara murid bersifat pasif. Metode bandungan ini dapat
bermanfaat ketika jumlah muridnya cukup besar dan waktu yang
tersedia relatif sedikit, sementara materi yang harus disampaikan
cukup banyak.

Halaqoh

Metode Halaqoh, dikenal juga dengan istilah
munazaharah sistem ini merupakan kelompok kelas dari sistem
bandungan. Halaqoh berarti lingkaran murid, atau sekelompok
siswa yang belajar dibawah bimbingan seorang guru atau belajar
bersama dalam satu tempat. Sistem ini merupakan diskusi untuk

memahami isi  kitab, bukan untuk mempertanyakan
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kemungkinan benar salahnya yang diajarkan oleh kitab, tetapi
untuk memahami apa maksud yang diajarkan oleh Kitab.

Bila dipandang dari sudut pengembangan intelektual,
metode ini bermanfaat bagi santri yang cerdas, rajin, dan mampu
serta bersedia mengorbankan waktu yang besar untuk studi ini.
Metode ini dimaksudkan sebagai penyajian bahan pelajaran
dengan cara murid atau santri membahasnya bersama-sama
melalui tukar pendapat tentang suatu topik atau masalah tertentu
yang ada dalam kitab kuning, sedangkan guru bertindak sebagai
“moderator”. Metode berdiskusi bertujuan agar murid atau santri
aktif dalam belajar, sehingga akan tumbuh dan berkembang
pemikiran-pemikiran Kritis, analitis, dan logis.

Hafalan atau tahfidz

Hafalan, metode yang diterapkan di pesantren-
pesantren, umumnya dipakai untuk menghafalkan kitab-kitab
tertentu, semisal Alfiyah ibnu Malik atau juga sering juga
dipakai untuk menghafalkan Al-Qur’an, baik surat-surat pendek
maupun secara keseluruhan. Metode ini cukup relevan untuk
diberikan kepada murid-murid usia anak-anak, tingkat dasar,dan
tingkat menengah. Pada usia diatas itu, metode hafalan
sebaiknya dikurangi sedikit demi sedikit, dan lebih tepat

digunakan untuk rumus-rumus dan kaidah-kaidah.
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Dalam metode hafalan para santri diberi tugas untuk
menghafal bacaan-bacaan tertentu dalam jangka aktu tertentu.
Hafalan yang dimiliki santri ini kemudian di “setorkan”
dihadapan kyai atau ustadz/ustadzhnya secara priodik atau
insidental tergantung kepada petunjuk sebelumnya. Dengan
demikian, titik tekan pada pembelajaran ini adalah santri mampu
mengucapkan atau melafalkan sekumpulan materi pembelajaran
secara lancer dengan tanpa melihat atau membaca teks.

Hiwar atau musyawarah

Metode hiwar atau musyawarah, hampir sama dengan
metode diskusi yang umum Kkita kenal selama ini. Bedanya
metode hiwar ini dilaksanakan dalam rang pendalaman atau
pengayaan materi yang sudah ada di santri. Yang menjadi ciri
khas dari hiwar ini, santri dan guru biasanya terlibat dalam
sebuah forum perdebatan untuk memecahkan masalah yang ada
dalam kitab-kitab yang sedang di santri.

Bahtsul masa’il atau mudzakarah

Metode Mudakarah atau dalam istilah lain bahtsul
masa’il merupakan pertemuan ilmiah, yang membahas masalah
diniyah, seperti ibadah, agidah dan masalah agama pada
umumnya. Metode ini tidak jauh beda dengan metode
musyawarah. Hanya saja bedanya, pada metode mudzakarah

persyaratannya adalah para kyai atau para santri tingkat tinggi.
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g) Muhawarah atau muhadatsah
Muhawarah adalah latihan bercakap-cakap dengan
menggunakan bahasa arab. Aktivitas ini biasanya diwajibkan
oleh Pondok Pesantren kepada para santrinya selama mereka
tinggal di Pondok Pesantren. Percakapan ini baik antara sesama
santri atau santri dengan ustadz/ustadzahnya, kyainya pada
waktu-waktu tertentu. Kepada mereka diberi perbendaharaan
kata-kata bahasa Arab untuk dihafalkan sedikit demi sedikit,
setelah santri banyak menguasai kosa kata, kepada mereka
diwajibkan untuk menggunakan dalam percakapan sehari-hari.
Dan banyak juga di Pondok-Pondok Pesantren metode
muhawarah ini yang tidak diwajibkan setiap hari, akan tetapi
hanya satu kali atau dua kali dalam satu minggu atau dalam
waktu-waktu tertentu saja.®®
Adapun Kkitab-kitab yang dikaji dalam pondok pesantren
Ahmada Al-Hikmabh sehari-hari adalah sebagai berikut:
a) Kitab Shahih Bukhari Muslim untuk seluruh santri tingkat Ula
dikaji di masjid barat dan timur.
b) Khusus untuk senin malam, kajian Kitab Ta’liimul Muta’allim
oleh KH. Ahmad Dain Arif Badrus di masjid barat dan timur yang

diikuti oleh seluruh santri.

8 Agus H. Harisul 1lmi, Koordinator pendidikan Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah.
Wawancara tanggal 23 Desember 2016, di kediaman pengasuh PP. Ahmada Al-Hikmah pada pukul
14.45 WIB.
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¢) Kitab Tahdzibu At-Tahdzib untuk seluruh santri tingkat Ula dan
Kitab Fathul Qorib untuk santri tingkat wustho.
2) Kegiatan Ekonomi
Ada beberapa sarana ekonomi santri yang mendukung ekonomi
pesantren. Antara lain:
a) Koperasi: menyediakan aneka macam kebutuhan santri mulai dari
peralatan sehari-hari hingga peralatan sekolah
b) Warnet: menyediakan sarana internet untuk santri
c) Mini Market Al-Hikmah: menyediakan kebutuhan-kebutuhan
santri mulai dari makanan dan minuman juga peralatan sehari-
hari
3) kegiatan Lain
Santri yang telah lulus dari Madrasah Aliyah ataupun Madrasah
Diniyah akan diberangkatkan untuk pengabdian masyarakat di
daerah pedesaan dalam yang masih awam dan ditugasi untuk
mengajar di sana selama satu bulan untuk masa percobaan. Selain
itu, para alumni juga melakukan pengabdian di pondok pesantren
dengan mengajar TPQ ataupun Madrasah Diniyah.
g. Potensi Pengembangan
Saat ini ada beberapa program pondok pesantren yang semula
tidak ada dan sedang dikembangkan untuk membantu santri dalam

mengembangkan potensinya.
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1) Penggunaan Billingual Language (Arab dan Inggris) dalam
percakapan sehari-hari agar santri terbiasa dan bisa mempermudah
para santri untuk menghadapi masa depan.

2) Program Tahfidz Al-Qur’an untuk seluruh santri agar santri tidak
hanya piawai dalam ilmu umum, namun juga dalam memahami dan
menerapkan isi Al-Qur’an.

3) Ekstrakurikuler pondok: Banjari dan shalawat. Ditujukan agar
setiap santri yang berbakat serta berminat bisa menyalurkan bakat
serta minatnya dengan mudah.

2. Pengajian Manaqib di Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah

Pengajian managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy diadakan setiap
malam Jum’at legi. Managiban ini merupakan sebuah agenda rutinan para
santri pada kamis malam setiap bulan. Diadakan kamis malam dikarenakan
malam tersebut adalah malam yang afdhol (utama) untuk berdoa. Kegiatan
managiban ini bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan santri serta
menjadikan santri mengikuti atau mencontoh tokoh yang diceritakan di
dalam kitab managib yakni Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy.

Kegiatan managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy ini dimulai pada
tahun 2002. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pada kamis malam
selain pembacaan managib ini. Diantaranya adalah Yasin-tahlil, Diba an,
dan Barzanji. Sehingga tiap-tiap minggu mempuyai kegiatan lain yang juga

tidak kalah bermanfaatnya dengan kegiatan manaqib.
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Perbedaan manaqib dari kegiatan yang lainnya adalah
pelaksanaannya. Jika kegiatan kamis malam yg lain selalu rutin dilakukan,
pembacaan manaqib dilakukan setiap malam Jum’at legi dan juga saat ada
acara-acara tertentu di PP. Ahmada Al-Hikmah. Misalnya, saat ada keluarga
pondok yang berulang tahun, tasyakuran, saat akan kenaikan kelas, atau
ketika siswa tingkat akhir Madrasah Aliyah maupun Tsanawiyah akan
melaksanakan ujian akhir kelulusan.

Pelaksanaan manaqib ini biasanya dipimpin oleh para ustadz/
ustadzah. Karena antara santri putra dan santri putri kegiatan managiban ini
dipisah, pelaksanaanya pun berbeda tempat. Santri putri biasanya membaca
managib di musholla putri. Pembacaan managib ini dilakukan secara
bergantian setiap babnya, jadi santri yang mendapat bagian untuk
membacakan managib harus membaca bagiannya sedangkan santri yang
lain menyimak dengan baik. Namun, apabila managib dibaca saat ada acara
tertentu, biasanya yang memimpin adalah Bu Nyai langsung.®’

Pengajian managib yang dilakukan biasanya hanya menjadi sebuah
rutinitas dan masih jarang yang menggunakannya sebagai sebuah amaliyah
yaumiyah (amalan sehari-hari) terutama digunakan untuk muhasabah diri.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengembangkan
serta meningkatkan kecerdasan spiritual para santriwati melalui media

manaqib yang dijadikan sebagai terapi untuk diri sendiri.

8 Ria Chusniyah, Ustadzah Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah. Wawancara tanggal 11
Desember 2016, di asrama putri PP. Ahmada Al-Hikmah pada pukul 17.15 WIB.
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Agar tercapai hasil yang diinginkan, maka peneliti membuat metode
baru dalam membaca managib yakni dengan memahami isi yang
terkandung dalam kitab managib tersebut. Kemudian peneliti menaikkan
intensitas membaca managqib tersebut untuk para santriwati, yang semula
hanya dilakukan sebulan sekali menjadi seminggu sekali atau ketika waktu
luang yang lain.

Instrumen Pengumpulan Data, Indikator, dan Sampel
Pada bagian ini dijelaskan mengenai penggunaan angket, semua
variabel, indikator dan deskripsi, serta penyebaran angket kepada para santri
kelas 1-3 Madrasah Aliyah Al-Hikmah Purwoasri untuk kemudian angket
tersebut diolah agar sesuai dengan kebutuhan penelitian.
1. Penilaian Angket
Pada angket penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat
pernyataan dengan 5 pilihan, yakni: SL (Selalu), SR (Sering), KD
(Kadang-kadang), JR (Jarang), TP (Tidak pernah). Dalam item angket
hanya terdapat pernyataan favourable®.
Adapun cara penilaiannya adalah semakin tinggi nilai yang
diperoleh oleh santri, maka semakin tinggi kecerdasan spiritual santri.
Skoring skala angket sebagai berikut:

Tabel 3.4 Penilaian angket
Item pernyataan; Favourable
Pilihan Skala

SL (Selalu) 5

8 Favourable adalah pernyataan yang menunjukkan sifat yang positif



SR (Sering)
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Dalam penulisan item, blue print akan memberikan gambaran

mengenai isi skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi penulis agar

tetap berada pada lingkup ukur yang benar. Sehingga apabila mengikuti

blue print dengan baik, validasi isi data akan terdukung.

Adapun tabel blue print variabel X dan variabel Y sebagaimana

tertera berikut:

Tabel 3.5 Blue print Skala Managib Syaikh Abdul Qodir Al-

Jailaniy
No. | Indikator Nomor Item | jumlah
1. | Frekuensi membaca manaqib 1,2 2
2. | Pemahaman terhadap kandungan manaqgib | 4,5 2
3. | Keyakinan terhadap karomah Syaikh 7,13 2
Abdul Qodir Al-Jailaniy
4. | Kekhusyu’an ketika membaca manaqib 8, 14 2
5. | Konsistensi membaca managib 3,10 2
6. | Meneladani sifat Syaikh Abdul Qodir Al- | 16, 18, 24 3
Jailaniy

7. | Berakhlaqul karimah 13,17, 20 3
8. | Mengambil pelajaran dari isi managib 6, 21 2

Total 18

Tabel 3.6 Blue print Skala Kecerdasan Spiritual

No. | Indikator Nomor Item | Jumlah
1. | Kemampuan bersikap fleksibel 25, 46 2
2. | Bertanggung jawab 30, 31, 32 3
3. | Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi 28, 37 2
4. | Memahami visi-misi hidup 39, 43, 45 3
5. | Berpandangan holistik 26, 27, 44 3
6. | Mampu menghadapi dan melampaui rasa 36, 48 2

sakit
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7. | Memiliki kecenderungan untuk mencari 34,41, 42 3
pemahaman dari sesuatu

8. | Tidak suka menyebabkan masalah 35, 47 2

Total 20

Indikator dan Deskripsi Angket
Angket yang dijadikan instrumen oleh peneliti berisi 24 pernyataan

dari variabel X (Managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy) yang meliputi

beberapa aspek penilaian, yaitu:

a. Frekuensi membaca managib dengan jumlah butir pernyataan sebanyak
tiga.

b. Pemahaman terhadap kandungan managib dengan jumlah butir
pernyataan sebanyak tiga.

c. keyakinan terhadap adanya karamah yang dimiliki oleh Syaikh Abdul
Qodir Al-Jailaniy dengan jumlah butir pernyataan sebanyak dua.

d. kekhusyu’an ketika membaca managib dengan jumlah butir pernyataan
sebanyak dua.

e. konsistensi membaca managib dengan jumlah butir pernyataan
sebanyak tiga.

f.  meneladani sifat yang dimiliki Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dengan
jumlah butir pernyataan sebanyak lima.

g. Berakhlaqul karimah dengan jumlah butir pernyataan sebanyak tiga.

h. mengambil pelajaran dari isi managib dengan jumlah butir pernyataan

sebanyak tiga.
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Berikut ini adalah indikator dan deskripsi variabel X (Managib

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy):

Tabel 3.7 Indikator dan deskripsi variabel X

Meneladani sifat
6 Syaikh Abdul Qodir
Al-Jailaniy

No Indikator Deskripsi
= membaca managib  sebagai
1 Frekuensi membaca penenang hati
managib = membaca managib ketika sedih
atau sedang bermasalah
= sebab kagum kepada Syaikh
Pemahaman terhadap Abdul Qodir AI-:]allanly sehingga
2 : membaca manaqib
kandungan managib ) -
= membaca managib karena isinya
mengagumkan
= jsi managib menggetarkan hati
Keyakinan terhadap ﬁzzﬂa mengetahui  keagungan
3 garomah Syalkh = mendekatkan diri kepada Allah
Abdul Qodir Al- . .
o dengan menunaikan ibadah secara
Jailaniy ' :
maksimal baik saat punya masalah
atau tidak
= |ebih suka membaca managib
L ! ketika sendirian agar lebih
2 s yv an ketika berkonsentrasi
membaca manaqib .
= merasa tenang saat belajar setelah
melaksanakan shalat
= membaca managib seminggu dua
5 Konsistensi kali
membaca manaqib = membaca managib setiap ada
waktu luang
= setelah  berhasil  melakukan

sesuatu selalu berusaha untuk
bersyukur kepada Allah dengan
mengucapkan hamdalah
mendahulukan kepentingan
ibadah dari kegiatan lainnya
berusaha untuk meyelesaikan
permasalahan teman

7 Berakhlaqul karimah

memberikan perhatian yang tulus
kepada orang lain
berupaya untuk
menyombongkan  diri
kelebihan yang dimiliki
mengucapkan salam dan berjabat
tangan jika bertemu teman

tidak
terhadap
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= perani mengungkapkan sesuatu
Mengambil pelajaran yang benar dan salah

dari isi manaqgib = membaca managib karena
menarik untuk dipelajari

Selanjutnya, pernyataan dari variabel Y (kecerdasan spiritual) yang

meliputi beberapa aspek sebagai berikut:

a. Kemampuan bersikap flesibel dengan jumlah butir pernyataan
sebanyak dua.

b. Bertanggung jawab dengan jumlah butir pernyataan sebanyak empat.

c. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi dengan jumlah butir
pernyataan sebanyak dua.

d. Memahami visi-misi hidup dengan jumlah butir pernyataan sebanyak
empat.

e. Berpandangan holistik dengan jumlah butir pernyataan sebanyak
empat.

f. Mampu menghadapi dan melampaui rasa sakit dengan jumlah butir
pernyataan sebanyak dua.

g. Memiliki kecenderungan untuk mencari pemahaman dari sesuatu
dengan jumlah butir pernyataan sebanyak empat.

h. Tidak suka menyebabkan masalah dengan jumlah butir pernyataan

sebanyak dua.

Berikut merupakan indikator dan deskripsi dari variabel Y

(kecerdasan spiritual):
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Tabel 3.8 Indikator dan deskripsi dari variabel Y

No

Indikator

Deskripsi

Kemampuan bersikap
fleksibel

Meminta masukan dari orang
lain dalam mengambil keputusan
Merasa sedih dan kecewa apabila
yang dilakukan tidak mendapat
hasil maksimal

Bertanggung jawab

Mengerjakan
mengulur waktu
Menepati janji yang telah dibuat
Melaksanakan amanah dengan
penuh tanggung jawab

tugas tanpa

Memiliki tingkat
kesadaran yang tinggi

Membantu orang lain
pamrih

Mengucapkan terima kasih bila
mendapat/ meminta bantuan
orang lain

tanpa

Memahami visi-misi
hidup

Merencakan setiap kegiatan yang
akan dilakukan

Ketika belajar mengharap ilmu
yang bermanfaat bagi diri sendiri
dan orang lain

Tidak mudah menyerah terhadap
sebuah tantangan (optimis)

Berpandangan holistik

Menerima usulan atau masukan
dari orang lain sekalipun orang
tersebut mengecewakan
Menerima Kkritikan dari orang
lain selama hal tersebut
disampaikan dengan baik
Berpikir manfaat dari sesuatu
yang dilakukan

Mampu menghadapi
dan melampaui rasa
sakit

Tidak menutupi kesalahan yang
sudah dilakukan

Tidak mudah tersinggung atau
emosi bila diremehkan orang lain

Memiliki
kecenderungan untuk
mencari pemahaman
dari sesuatu

Menyelesaikan tugas rumah
secara mandiri tanpa meminta
bantuan dari orang lain selagi
masih bisa

Berusaha menemukan hikmah
dibalik sebuah kegagalan
Tidak lekas mengeluh
kesulitan belajar

Saat
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Tidak suka

menyebabkan masalah

» Tidak melakukan tindakan di
luar batas norma agama saat
bersahabat dengan lawan jenis

= Mengerjakan sesuatu dengan
baik dan penuh kehati-hatian
(ihtiar)

3. Sampel

Pada tahap ini peneliti dibantu oleh beberapa pengurus pondok

pesantren Ahmada Al-Hikmah untuk mengumpulkan santri yang dipilih

sebagai sampel. Adapun nama-nama sampel sebagai berikut:

Tabel 3.9 Nama-nama sampel

No. Nama Umur
1 | Shofa Safira 17 tahun
2 | Melani Intan Safitri 17 tahun
3 | Avina Rif’atun Nahdliyah 17 tahun
4 | Nur llmia Waldana 17 tahun
5 | Ainur Ria Choirun Nisa 17 tahun
6 | Isna Liana Rosyida 16 tahun
7 | Umi Ulfilatun Nisa 15 tahun
8 | Shoffaina Qotrun Nada 17 tahun
9 | Salwa Habna Azkia 15 tahun
10 | Nur Kholishoh 15 tahun
11 | Mar’atus Sholikah 16 tahun
12 | Khoirul Imroatus Sholikha 15 tahun
13 | Firda Rohmatul Azizah 17 tahun
14 | Dewi Puspita Rini 17 tahun
15 | Agnik Bintan Ba'diah 16 tahun
16 | Amalatul Firdausa 17 tahun
17 | Nadiyana Khusna 15 tahun
18 | Nurul Aliyati Rosyidah 16 tahun
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19 | Mahra Alfina 16 tahun
20 | Alfin Syihabul 17 tahun
21 | Fahima Al-Ulumi 17 tahun
22 | Amelia Indah Sari 17 tahun
23 | Alfi Zumrotun Nafi’a 18 tahun
24 | Danik Jelita 16 tahun
25 | Dhea Indah Pratiwi 17 tahun
26 | Meida Rossalina 16 tahun
27 | Nita Fatonah 17 tahun
28 | Fildatul Halwa 17 tahun
29 | Sulistiani I 17 tahun
30 | Lina Sulastri 17 tahun

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian “Pengaruh Tradisi Membaca Manaqib Syaikh
Abdul Qodir Al-Jailaniy dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri” ada dua,
yaitu mengenai proses pelaksanaan dan tahap penyajian data Pengaruh Tradisi
Membaca Manaqgib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dalam Upaya
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-
Hikmah Purwoasri Kediri.

Untuk memberikan informasi yang komprehensif tentang data yang
telah diperoleh oleh peneliti, akan dibuat detail sabagaimana berikut:

Pembacaan managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dilakukan dengan
tujuan membentuk sebuah kebiasaan baik serta mengembangkan tradisi yang

sudah dilakukan sejak dahulu oleh para As-Salafus Sholih. Bukan hanya itu,
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kegiatan membaca managib yang sudah menjadi sebuah tradisi diharapkan
dapat memberikan dampak positif bagi pembacanya. Tradisi yang dilakukan
secara terus-menerus ini mayoritas ada di kalangan pesantren karena
pembacaan kitab managib ini biasanya dilakukan secara berjamaah dan
dipimpin oleh seseorang yang telah memahami serta menguasai kandungan
kitab manaqib tersebut.

Sama halnya dengan pondok pesantren lainnya, pondok pesantren
Ahmada Al-Hikmah yang menjadi obyek penelitian kali ini juga memiliki
sebuah tradisi dan salah satunya adalah membaca manaqib Syaikh Abdul Qodir
Al-Jailaniy. Kegiatan tersebut dilakukan dengan frekuensi 1 kali dalam
sebulan. Kegiatan ini dijadikan sebuah tradisi bukan tanpa sebuah tujuan.
Kegiatan membaca managib diharapkan dapat menjadikan para santri
mengetahui serta memahami makna serta nasehat-nasehat baik yang
terkandung di dalamnya sehingga mereka dapat mengambil pelajaran serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya di dalam pesantren.

1. Proses Pelaksanaan
Proses pelaksanaan treatment bagi para santriwati untuk mencapai
tujuan yang diharapkan yaitu meningkatkan kecerdasan spiritual mereka
dengan cara membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy yang dalam
pembacaannya dimasukkan unsur terapeutik. Adapun unsur terapeutik yang
terdapat pada pembacaan managib yaitu menggunakan teknik Cognitive

Behaviour Therapy (CBT).
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Teknik CBT ini digunakan sebagai penunjang bagi terapi membaca
managib dengan harapan agar tujuan yang diinginkan oleh peneliti dapat
tercapai dengan hasil yang baik. Peneliti memodifikasi terapi membaca
managib ini dengan menambahkan teknik CBT berupa restrukturisasi
kognitif yakni proses belajar untuk menyangkal distorsi kognitif atau
fundamental “kesalahan berpikir,” dengan tujuan menggantikan pikiran
para santriwati yang irrarisonal, keyakinan kontra-faktual yang akurat dan
dominan.8®

Dasar pemikiran yang digunakan dalam restrukturisasi kognitif
adalah upaya untuk memperkuat keyakinan bahwa santriwati dapat
memengaruhi Kinerja dan komunikasi intrapersonalnya, khususnya pikiran
yang merugikan diri sendiri atau pernyataan diri yang negatif yang dapat
menyebabkan gangguan emosi dan mengganggu kinerja dalam kehidupan
sehari-hari  mereka. Restrukturisasi  kognitif menyatakan bahwa
kepercayaan yang tidak realistis pada seorang individu secara langsung
bertanggung jawab untuk menghasilkan disfungsional emosi dan perilaku
resultan mereka seperti stres, depresi, kecemasan, dan penarikan sosial.
Namun, juga menyatakan bahwa manusia juga dapat menghilangkan emosi
tersebut dan pengaruhnya dengan membongkar keyakinan yang memberi

mereka kehidupan.®°

89 Fahmi Fagih Ardiansyah, dkk, Cognitive Restructuring
(afamboys.blogspot.co.id/2010/10/cognitive-restructuring.html?m=1, diakses pada 1 Februari
2017).

% Christine Wilding dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy. Terj. Ahmad Fuandy
(Jakarta: Indeks, 2013), hal. 137.
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Restrukturisasi kognitif ini dipilih karena peneliti berasumsi bahwa
hal yang penting di dalamnya adalah karena tidak hanya suasana hati yang
negatif yang tidak menyenangkan bagi kita, mereka juga mengurangi
kualitas kinerja dan melemahkan kita bekerja dan berhubungan sosial
dengan orang lain. Ketika seseorang percaya pada sesuatu dan dia terus
menerus menanamkan keyakinannya tersebut pada dirinya, maka
kepercayan tersebut akan memengaruhi Kinerjanya sehari-hari. Dari
pemikiran tersebut, akhirnya peneliti memutuskan untuk menggunakan
teknik ini dalam proses terapi managib.

Tahap pelaksanaan terapi membaca managib untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual santriwati pondok pesantren Ahmada Al-Hikmah
adalah sebagai berikut:

a. Tahap permulaan

Pada tahap ini peneliti memulai proses pengarahan kepada para
santriwati dengan mengumpulkan mereka yang sebelumnya telah
diminta mengisi angket untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual
mereka sebelum dilakukan treatment. Responden dalam penelitian ini
kemudian diberikan arahan mengenai penelitian ini serta tujuannya
sehingga mereka mengetahui apa yang harus mereka lakukan dan
mereka capai.

Sebelumnya peneliti terlebih dahulu mengamati keseharian dan
memahami sifat masing-masing responden meskipun hanya sekilas.

Bukan hanya itu, peneliti juga mengobservasi setiap responden
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mengenai frekuensi membaca managib mereka selain kegiatan wajib
yang dilakukan sebulan sekali. Hal ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi peneliti untuk melakukan penelitian serta menerapkan teknik
terapi yang tepat bagi para responden agar tujuan yang ingin dicapai
bisa didapatkan dengan hasil yang maksimal.

Tahap ini diakhiri dengan pertemuan awal menggunakan sistem
kelompok vyaitu peneliti mengumpulkan para responden dan
memberikan arahan serta membimbing tahapan pertama pelaksanaan
membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy agar dapat menjadi
sebuah terapi dalam keseharian. Tak lupa peneliti membangun
hubungan baik dengan responden agar penelitian dapat berjalan dengan
lancar serta sesuai dengan yang direncanakan.

. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini treatment mulai dilakukan. Peneliti sudah
memberikan pengarahan pada tahap sebelumnya, sehingga kali ini
peneliti hanya akan mengamati serta meminta bantuan pada beberapa
ustdzah yang tinggal di pondok pesantren untuk terus mengingatkan
serta membimbing para responden untuk melakukan terapi membaca
managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy.

Proses treatment ini dilakukan selama + satu bulan. Selama
waktu treatment tersebut, peneliti sudah melakukan kesepakatan
dengan responden terlebih dahulu. Kesepakatan yang dibuat adalah

peneliti memberikan ketentuan pelaaksanaan kepada responden
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mengenai proses terapi membaca managib ini. Responden harus

membaca manaqib beserta tahapan-tahapannya minimal 2 kali dalam

seminggu dan harus dilakukan selama sebulan.

Tahap-tahap yang harus dilakukan oleh responden adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pertama kali yang harus dilakukan sebelum memulai membaca
managib adalah mengambil wudhu terlebih dahulu kemudian
shalat sunnah dua rakaat. Shalat sunnah ini diniatkan untuk
menghilangkan rasa yang tidak enak di hati, dengan kata lain
sesuatu yang mengganjal hati dan membuat kegiatan yang lain
terhambat karena perasaan tersebut.

Kemudian membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy
diawali dengan membaca surat Al-Fatihah dan bertawassul kepada
Rasulullah, keluarga, para sahabat, dan tak lupa kepada Syaikh
Abdul Qodir Al-Jailaniy.

Tahap selanjutnya yakni membaca tahlil dilanjutkan dengan
pembacaan kitab managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dimulai
dari pembukaan hingga doa. Manaqgib dibaca dengan hati dan
pikiran yang tenang dengan penuh konsentrasi agar dicapai
kekhusyu’an serta pemahaman yang mendalam. Saat sampai pada

pertengahan kitab dan terdapat kalimat ....cisGu> ¢ab . pembaca

meminta apapun yang menjadi hajatnya, kemudian

membayangkan bahwa dia sedang berhadapan langsung dengan
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Allah SWT Sang Maha Kuasa. Dengan demikian, pembaca akan
lebih khusyu’ ketika berdo’a.

4) Setelah sampai pada bagian akhir kitab manaqgib, pembaca akan
merasakan dampak dari bacaan serta harapannya yang dituangkan
dalam doa pada bagian sebelumnya. Hal ini terjadi karena hatinya
benar-benar menjadi pasrah ketika berdoa. Pembaca berusaha
untuk tetap bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah
karena dia memahami isi dari kitab managib serta karamah Allah
yang diberikan kepada Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy.

5) Pembacaan managib ditutup dengan membaca shalawat nabi
bersama-sama. Semua tahapan di atas dilakukan oleh seluruh
responden yang berjumlah 30 orang secara rutin dengan frekuensi
2 kali seminggu atau bisa lebih dari itu. Pembacaan manaqib bisa
dilakukan secara berjamaah ataupun sendirian. Namun, menurut
pengamatan para ustadzah serta peneliti mayoritas responden
membaca managib secara individu. Saat peneliti bertanya dalam
sesi  kelompok berikutnya, banyak diantara mereka yang
berpendapat bahwa dengan membaca managib sendirian
kekhusyu’an bisa di dapat lebih mudah daripada ketika membaca
secara bersama-sama.

c. Tahap akhir
Pada tahap ini, penelitian telah berlangsung selama sebulan dan

sudah mencapai target yang diinginkan. Peneliti mengumpulkan
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kembali para responden dan bertanya mengenai proses treatment yang
ditugaskan kepada mereka. Rata-rata melakukan kegiatan membaca
Manaqib sendirian dengan alasan yang sama yaitu bisa lebih khusyu’
dan bisa mendalami isi dari kitab managib tersebut. Bukan hanya itu,
mayoritas responden mengaku bahwa mereka merasa lebih
bersemangat untuk menjalani kegiatan sekolah maupun rutinitas yang
dilakukan di dalam pondok serta bisa lebih ikhlas saat menghadapi
sebuah masalah ataupun tantanngan. Setelah melakukan interaksi
dengan responden, peneliti menguji apakah terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap kecerdasan spiritual para santriwati setelah
dilakukan treatment selama sebulan terakhir dengan membagikan
angket post-test untuk kemudian dianalisis.
2. Tahap Penyajian Data
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tradisi membaca managqib
Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dalam upaya meningkatkan kecerdasan
spiritual santriwati pondok pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri
Kediri. Maka peneliti melakukan penyebaran angket sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Dari penyebaran angket tersebut peneliti
mentabulasikan data sehingga memungkinkan semua data dapat diketahui
secara langsung.
Data tentang pengaruh tradisi membaca managib Syaikh Abdul
Qodir Al-Jailaniy dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual

santriwati pondok pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri
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diperoleh dari hasil angket yang terdiri dari 48 pernyataan yang telah

diuraikan pada bagian deskripsi angket.

Berikut ini adalah hasil tes menggunakan angket pengaruh tradisi

membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dalam upaya

meningkatkan kecerdasan spiritual santriwati pondok pesantren Ahmada

Al-Hikmah Purwoasri Kediri yang diberikan:

Hasil pre-test
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b. Hasil post-test
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26 |3]4(3|5|5|5[5[3]5[4[5]5]|5[5[5[5]|4]|4[S5[5[5]|5|4[5[5]5]3]|5[4][5]|5]|5|5[3[4]|5]|5]5

27 [312]3]2(2(3]313{4|3|4[4[4]3]|4]|5[4[4]|4]|4|4[4][3[3|4[3[4]4]|5]|5[5[5[5]5]|3[4]s

28 |4]4(3|2]2(3(3[2|3[4[4]4]|3[4[4][4]|4]|5[4[5]5]|5[3[3[3]3]|5/4[5]3]|3|4[5[5]|5]|4/4[4]62

29 12]2(2]|2]2]2[3[3|4[5[4]|5]|5[5[4[4]|4]|5[5[5][5]|5|4|5[5]|5]|5]|4[5]4]|5]|4|5[4]4]|5]|4]|5

30 3(3[3[3[3[3[3]3]4[4]|4[5]|4]|5[5]4[3|4]|5[5]|5]|5[4]|4[4]|3]|5|4]|4[5|4]|3[4]|5[4]|4]|4[4]¢66

D. Uji Keabsahan Instrumen

1. Uji validitas data

Validitas adalah pendapat mengenai kesesuaian pengukuran

untuk kesimpulan atau keputusan khusus yang berasal dari skor yang

ada.®® Validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau

instrumen benar-benar mampu mengungkap faktor yang akan diukur

atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur suatu

faktor.%2

%1 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam

Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal. 66.

92 Agus Eko Sujianato, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009),

hal. 96.
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan angket
dalam mengumpulkan data. Uji validitas dilakukan dengan rumus
korelasi bivariate person dengan alat bantu program SPSS versi 23,0.
Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika nilai Rhitung > Riabel
pada nilai signifikansi 5%. Sebaliknya, item dikatakan tidak valid jika
nilai Rhitung < Rtavel pada nilai signifikansi 5%. Adapun ringkasan hasil
uji validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini:

a. Variabel X

Tabel 3.12 Hasil Uji validitas variabel X

No. Item Rxy Rtaber 5% (30) Keterangan
1. 0,693 0,361 Valid
2. 0,611 0,361 Valid
3. 0,669 0,361 Valid
4. 0,751 0,361 Valid
5. 0,813 0,361 Valid
6. 0,743 0,361 Valid
1. 0,827 0,361 Valid
8. 0,597 0,361 Valid
9. 0,632 0,361 Valid
10. 0,426 0,361 Valid
11. 0,443 0,361 Valid
12. 0,376 0,361 Valid
13. 0,456 0,361 Valid
14. 0,387 0,361 Valid
15. 0,757 0,361 Valid
16. 0,614 0,361 Valid
17. 0,605 0,361 Valid
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18.

0,468

0,361

Valid

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada nilai

Thitung Yang lebih kecil dari nilai 7;4,¢;. Sehingga semua item

angket untuk variable X dinyatakan valid.

b. Variabel Y

Tabel 3.13 Hasil uji validitas variabel Y

No. ltem Ry Rtavel 5% (30) Keterangan
1. 0,506 0,361 Valid
2. 0,484 0,361 Valid
3. 0,570 0,361 Valid
4. 0,383 0,361 Valid
S. 0,500 0,361 Valid
6. 0,622 0,361 Valid
o 0,750 0,361 Valid
8. 0,669 0,361 Valid
9. 0,551 0,361 Valid
10. 0,505 0,361 Valid
11. 0,519 0,361 Valid
12. 0,448 0,361 Valid
13. 0,575 0,361 Valid
14. 0,600 0,361 Valid
15. 0,552 0,361 Valid
16. 0,700 0,361 Valid
17. 0,798 0,361 Valid
18. 0,389 0,361 Valid
19. 0,697 0,361 Valid
20. 0,568 0,361 Valid
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Dari hasil analisis validitas menggunakan IBM SPSS 23.0 dapat
diketahu semua nilai 73,4,y lebih besar dari nilai 7;4pe;. Yaitu, semua
nilai berada di atas 0,361 (N=30). Sehingga semua item variabel Y pada

angket yang dipakai dinyatakan valid.

2. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk menghasilkan
hasil pengukuran yang sama ketika dilakukan pengukuran secara
berulang.®® Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil
suatu alat ukur dapat dipercaya.®*

Pada Penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan SPSS 23.0 for windows. Uji Reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan rumus alpha. Uji signifikansi dilakukan pada
taraf o = 0,05. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih
besar dari Rtaber (0,361).

Tabel 3.14 hasil uji reliabilitas

Variabel Alpha Rtavel 5% (30) Keterangan
X 0,752 0,361 Reliabel
Y 0,746 0,361 Reliabel

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket

dengan variabel X sebesar 0,752 dan variabel Y sebesar 0,746.

9 | Ketut Swarjana, Metodologi Penelitian Kesehatan (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2012),

hal. 133.

% Victorianus Aries Siswanto, Belajar Sendiri SPSS 22 (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015),

hal. 69.



118

Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa semua angket dalam penelitian ini reliabel atau

konsisten.

E. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Hipotesis Alternatif (Ha)
dan Hipotesis Nihil (Ho), (Ho) digunakan yang ada kaitannya dengan analisis
statistik, sedangkan (Ha) digunakan untuk lebih mengarah pada tujuan
penelitian itu sendiri. Penulis mencoba membuktikan hipotesis nihil (Ho) dan

hipotesis alternatif (Ha).

Ho : Tidak ada pengaruh tradisi membaca managib terhadap
kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-
Hikmah Purwoasri Kediri.
Ha : Ada pengaruh tradisi membaca managib terhadap kecerdasan
spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah
Purwoasri Kediri
Dari hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian
ini dilakukan untuk membuktikan apakah Ho atau Ha yang akan diterima. Jika
Ho diterima dan Ha ditolak, maka tradisi membaca manaqib tidak memiliki
pengaruh terhadap meningkatnya kecerdasan spiritual santriwati Pondok
Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri. Namun, jika Ha diterima

secara otomatis Ho ditolak yang berarti bahwa tradisi membaca manaqib
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memiliki pengaruh terhadap kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren
Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri.

Setelah data terkumpul dan diseleksi, maka data tersebut dianalisa
dengan menggunakan metode statistik dalam penelitian ini menggunakan uji
Paired Sample t Test yang akan dianalisa menggunakan aplikasi SPSS 23.0 for
windows. Adapun syarat uji Paired Sample t Test yang digunakan adalah uji

normalitas dan uji homogenitas.



